
Menimbang : a . 

b. 

c. 

d. 

Mengingat : 1. 

W^XIKOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR ^ TAHUN 2018 

P E N G E L O L A A N USAHA MIKRO 

ENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WALIKOTA GORONTALO, 

bahwa seljagai upaya peningkatan peran U s a h a Mikro, 

sebagai ke l iua tan perekonomian rakyat yang sehat, tangguh, 

mandi r i , berdaya saing dan berkeadi lan, per lu pengelolaan 

Usaha Mikro sebagai bagian integral ekonomi kerakyatan 

yang mempunya i kedudukan , peran, dan potensi strategis 

u n t u k mewujudkan s t ruk tur perekonomian nas iona l dan 

Daerah yang m a k i n seimhang, berl<;embang, dan 

berkeadi lan; 

bahwa da lam rangka meningkatkan dan mewujudkan peran 

serta U s a h a Mikro sebagai wadah peningkatan 

kesejahteraan masyarakat , per lu d i l akukan pengelolaan 

terhadap Lfsaha Mikro; 

bahwa berdasarkan ketentuan Undang-Undang Nomor 20 

T a h u n 2008 tentang U s a h a Mikro, Keci l dan 

Menengah. Pemerintah Daerah sesua i kewenangannya 

memberdayakan U s a h a Mikro; i 

bahwa bei 'dasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

da lam h u i u f a, h u r u f b dan h u r u f c, per lu membentuk 

Peraturan Daerah tentang Pengelolaan Usaha Mikro; 

Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; 
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2. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 

Pemhentukan Daerah-daerah T ingkat I I di Su lawes i 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 74, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 1822); 

L Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 2008 tentang U s a h a 

Mikro, Keci l dan Menengah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2008 Nomor 93 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4866) ; 

1. Undang-undang Nomor 12 t a h u n 2 0 1 1 tentang 

pemhentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 1 1 Nomor 82 , 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 5234) ; 

>. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2012 tentang 

Perkoperasian (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2012 Nomor 212 , Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5355) ; 

). Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Neg;ara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i t e rakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang 

perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 23 

T a h u n 2014 tentang Pemer intahan Daerah Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5679) ; 

L Peraturan Pemerintah Nomor 45 T a h u n 2008 

tentang Pedoman Pemberian Insent i f dan 

Kemudahan Penanaman Modal di Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2008 Nomor 58, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4854) ; 
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8. Peraturan Pemerintah Nomor 17 T a h u n 2013 tentang 

Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 2008 tentang 

U s a h a Mi^kro, Kec i l dan Menengah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2013 Nomor 40 , T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5404) ; 

9. Peraturan Menteri Da lam Negeri 80 T a h u n 2015 tentang 

Pemhentukan Produk H u k u m Daerah. 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

DEIWAN PERWAKILAIM R A K Y A T D A E R A H KOTA GORONTALO 

dan 

WALIKOTA GORONTALO 

M E M U T U S K A N : 
I 

Menetapkan : P E R A T U R A N D A E R A H T E N T A N G P E N G E L O L A A N USAHA 

MIKRO 

B A B 1 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

D a l a m Peraturan Daerah in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo. 

2. Pemer intahan Daerah ada lah penyelenggaraan u r u s a n pemerintahan oleh 

Pemerintah Daerah dan Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah menuru t a sas 

otonomi dan tugas pembantuan dengan pr ins ip otonomi seluas- luasmya 

da lam sistem dan pr ins ip Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia sebagaimana 

d imaksud da lam Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik Indoensia 

T a h u n 1945. 

3. Pemerintah Daerah adalah Wal ikota sebagai u n s u r penyelengjgara 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemerintahan 

yang menjadi kewenangan Daerah otonom. 

4. Wal ikota ada lah Wal ikota Gorontalo. 
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5. U s a h a Mikro ada lah u s a h a produkt i f mi l ik orang perorangan dan/eitau 

hadan u s a h a perorangan y£ing memenuhi kr i ter ia U s a h a Mikro sebagaimana 

d imaksud da lam Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 2008 tentang U s a h a 

Mikro, Kec i l , dan Menengah. 

6. I z in U s a h a ada lah bukt i tertul is yang diber ikan oleh Pejabat yang berwenang 

berdasarlcan ketentuan f ieraturan perundang-undangan sebagai bukt i 

legalitas yang menyatakan s a h bahwa U s a h a Mikro telah memenuhi 

persyaratan dan diperbolehkan u n t u k menja lankan s u a t u kegiatan u s a h a 

tertentu. 

7. Kemi t raan ada lah ker ja s a m a da lam keterkai tan u s a h a , baik langsung 

m a u p u n t idak langsung;, a tas dasar pr ins ip sal ing memer lukan, 

mempercayai , memperkuat , dan menguntungkan yang mel ibatkan pe laku 

U s a h a Mikro. 
i 

8. I k l im U s a h a ada lah kondis i yang d iupayakan Pemerintah dan Pemerintah 

Daerah u n t u k memberdayakan U s a h a Mikro secara sinergis mela lui 

penetapan berbagai peraturan perundang-undangan dan kebi jakan di 

berbagai aspek keh idupan ekonomi, agar U s a h a Mikro memperoleh 

pemihakan, kepast ian, kestsmpatan, per l indungan, dan dukungan be rusaha 

yang se luas- luasnya . 

9. Pembiayaan ada lah penyediaan dana oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, 

D u n i a Usaha , dan masyaraka t mela lui bank, koperasi, dan lembaga 

keuangan b u k a n bank, u n t u k mengembangkan dan memperkuat 

permodalan U s a h a Mikro. I 

10. Pemberdayaan adalah upaya yang d i l akukan Pemerintah, Pemerintah 

Daerah, D u n i a Usaha , dan masyaraka t secara sinergis da lam hentuk 

penumbuhan ik l im danpengembangan u s a h a terhadap U s a h a Mikro sehingga 

m a m p u t u m b u h dan herkemhang menjadi u s a h a yang tangguh dan mandir i . 

11 . Pengembangan ada lah upaya yang d i l akukan oleh Pemerintah, Pemerintah 

Daerah , jDunia U s a h a , dan masyaraka t u n t u k memberdayakan U s a h a Mikro 

mela lui pemberian fasi l itas bimbingan pendampingan dan bantuan 

perkuatan u n t u k menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan dan daya 

saing U s a h a Mikro. 

12. Penjaminan ada lah pemberian j a m i n a n p in jaman U s a h a Mikro oleh lembaga 

penjamin kredit sebagai dukungan u n t u k memperbesar kesemp£itan 

memperoleh p in jaman da lam rangka memperkuat permodalannya. 
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13. Pejabat £idalah pejabat yang diberi kewenangan u n t u k m(jmberikan iz in 

u s a h a sesuai dengan tugas dan fungsinya berdasarkan ketentuan peraturan 

perundarig-undangan. 

14. Perangkat Daerah ada lah u n s u r pemhantu Wal ikota dan dewan perwaki lan 

rakyat Daerah da lam penyelenggaraan U r u s a n Pemer intahan yang menjadi 

kewenangan Daerah. 

15. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah yang se lanjutnya dis ingkat A P B D 

ada lah i-encana keuangan t ahunan Daerah yang ditetapkan dengan 

Peraturan Daerah. 

Pasa l 2 

Pengelolaan U s a h a Mikro berasaskan : 

a . kekeluargjaan; 

b. demokrasi ekonomi; 

c. kebersamnan; 

d. efisiensi berkeadi lan; 

e. berkelanjutan; 

f. berwawasan l ingkungan; 

g. kemandi r ian ; 

h . keseimbangan kemajuan; dan 

i . k esa tuan ekonomi nasional . 

Pasa l 3 

Pengelolaan U s a h a Mikro bertujuan: 

a. mewujudkan s t ruk tu r perkonomian Daerah yang seimhang, herkemhang dan 

berkeadi lan; 

b. m e n u m b u h k a n dan mengembangkan kemampuan U s a h a Mikro yang 

tangguh dan mandir i ; 

c. meningkatkan peran U s a h a Mikro da lam pembangunan Daerah; 

d. menc iptakan lapangan kerja; 

e. pemerataan pendapatan yang berkeadi lan; 

f. m e n u m b u h k a n pertumbuhtin ekonomi Daerah; dan 

g. pengentasan kemisk inan . 
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Pasa l 4 

Ruang l ingkup Peraturan Daerah in i sebagai ber ikut : 

a . Pr ins ip Pemberdayaan; 

b. Kr i t e r ia dan Pengembangan U s a h a ; 

c. Perencanaan; 

d. Pembiayaan dan Penjaminan; 

e. Kemi t raan; 

f. Per iz inan; 

g. Koordinasi dan Pengawasan; 

h . Pendana£in; dan 

i . S a n k s i Administrat i f 

B A B I I 

PR INS IP P E M B E R D A Y A A N 

Pasa l 5 

Pr ins ip Pemtierdayaan U s a h a Mikro: 

a. penumbuhan kemandir ian , kebersamaan, dan kew i rausahaan U s a h a Mikro 

u n t u k berkarya dengan p raka r sa sendir i ; 

b. perwujudan kebi jakan publitk yang t ransparan , akuntabe l , dan. berkeadi lan; 

c. pengembangan u s a h a berbasis potensi Daerah dan berorientsisi pasar sesua i 

dengan kompetensi U s a h a Mikro; 

d. peningkatan daya sa ing U s a h a Mikro; dan 

e. penyelenjggaraan perencanaan, pe laksanaan, dan pengendalian secara 

terpadu dengan dukungan kelembagaan yang handa l berbasis i l m u 

pengetahuan dan teknologi. 

B A B I I I 

K R I T E R I A DAN P E N G E M B A N G A N USAHA 

Bag ian Kesa tu 

Kr i ter ia U s a h a 

Pasa l 6 

(1) Kr i t e r ia U s a h a Mikro ada lah sebagai ber ikut: 

a . memi l ik i kekayaan bers ih paling banyak Rp. 50 .000.000,00 ( l ima pu luh 

j u t a rupiah) t idak t e rmasuk tanah dan bangunan tempat usaha ; a t au 
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b. memi l ik i bas i l penjualan t ahunan pal ing banyak Rp. 300.000.000,00 

(tiga ra tus j u t a rupiah) . 

(2) Kr i t e r ia sebagaimana d imaksud pada ayat (1) n i la i nominalnya dapat d iubah 

sesua i d(;ngan perkembangan perekonomian yang d iatur da lam ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Bag ian Kedua 

P<;ngembangan U s a h a 

Pasa l 7 

(1) Pemerinbah Daerah memfasi l i tasi pengembangan u s a h a da lam bidang: 

a. produks i dan pengolahan; 

b. pemasaran; 

c. sumber daya manus ia ; dan 

d. desain dan teknologi. 

(2) D u n i a u s a h a dan masyaraka t berperan serta secara akt i f me l akukan 

pengembiangan sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

Pasa l 8 

(1) Pengembangan da lam bidang produks i dan pengolahan sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 7 ayat (1) h u r u f a d i l akukan dengan cara : 

a. meningkatkan teknik produksi dan pengolahan serta kemampuan 

manajemen bagi U s a h a Mikro; 

b. member ikan kemudahan da lam pengadaan sa rana cian prasarana , 

produks i dan pengolahan, bahan b a k u , bahan penolong, dan kemasan 

bagi produk U s a h a Mikro; dan 

c. mendorong penerapan s tandar isas i da lam proses produksi dan 

pengolahan; 

(2) Peningkatan teknik produks i dan pengolahan serta kemampuan manajemen 

bagi U s a h a Mikro sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a d i l akukan 

mela lui : 

a . pendidikan, pelat ihan dan/atau magang di t ingkat Daerah , nas iona l dan 

lua r negeri; 

b. pendampingan oleh tenaga profesional; 
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c. prog]"am dan kegiatan la in yang berhubungan dengan peningkatan 

teknik produks i dan pengolahan. 

Pasa l 9 

(1) Pengembangan da lam bidang pemasaran, sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 7 ayat ( l ) h u r u f b d i l akukan dengan cara : 

a . me l aksanakan penelitiam dan pengkajian pemasaran; 

b. menyebar luaskan informasi pasar ; 

c. meningkatkan kemampuan manajemen dan teknik pemasaran; 

d. menyediakan s a r a n a pemasaran yang mel iputi penyelenggaraan u j i coba 

pasar, lembaga pemassiran, penyediaan r u m a h dagang, dan promosi 

Usaf ia Mikro; i 

e. member ikan dukungan promosi produk, j a r ingan pemasaran, dan 

d is tr ibus i ; dan 

f. menyediakan tenaga konsu l tan profesional da lam bidang pemasaran. 

(2) Da l am n ingka pengembangan bidang pemasaran sebagaimana d imaksud 

pada ayai: (1), Pemerintah Daerah mendorong terbangunnya pemasaran antar 

daerah dun ekspor; 

(3) Pengembangan bidang pemasaran antar Daerah dan ekspor, Pemerintah 

Daerah secara akt i f mengikutser takan pe laku U s a h a Mikro u n t u k mengii iuti 

program <ian kegiataan a n tana la in : 

a . pameran da lam negeri; 

b. pameran lua r negeri; 

c. workshop dan kegiatan i lmiah pemasaran; 

d. kemi t raan nas iona l dan luar negeri; dan/a tau 

e. kegiatan-kegiatan la in yang berhubungan dengan pengembangan 

pemasaran. 

Pasa l 10 

(1) Pengembangan da lam bidang sumber daya m a n u s i a sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 7 ayat (1) h u r u f c d i l akukan dengan cara : 

a . memasyaraka tkan dan membudayakan kew i rausahaan ; 

b. meningkatkan keterampi lan teknis dan manajer ia l ; dan 
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c. membentuk dan mengembangkan lembaga pendidikan dan pelat ihan 

u n t u k me l akukan pendidikan, pelat ihan, penyu luhan, motivasi dan 

kreat iv i tas b isn is , dan ]3enciptaanwirausaha ba ru ; 

(2) Pembiayaan pendidikan dan pelat ihan sebagaimana dimaksuid pada ayat (1) 

h u r u f c ditanggung oleh Pemerintah Daerah sesuai dengan kemampuan 

keuangan daerah, a tau p ihak la in yang bersifat t idak mengikat dan sukanda . 

Pasa l 11 

(1) Pengembangan da lam bidang desain dan teknologi sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 7 ayat (1) h u r u f d d i l akukan dengan: 

a . meningkatkan kemampuan di bidang desain dan teknologi serta 

peng;endalian m u t u ; 

b. meningkatkan ker jasama dan a l ih teknologi; 

c. meningkatkan kemampuan U s a h a Mikro di bidang penelit ian 

untuikmengembangkan desain dan teknologi ba ru ; 

d. memher ikan insent i f kepada Usaha Mikro yang mengembangkan 

teknologi dan melestar ikan l ingkungan hidup; dan 

e. mendorong U s a h a Mikro u n t u k memperoleh serti f ikat kekayaan 

intelektual . 

(2) Pemerintah Daerah member ikan penghargaan dan/a tau insenti f pajak, 

retr ibusi dan f iskal bagi pe laku U s a h a Mikro yang memperoleh serti f ikat 

kekayaan inte lektual yang terdaftar sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

B A B IV 

PERENCANAAN 

Pasa l 12 

(1) Pengelolaaan U s a h a Mikro oleh Pemerintah Daerah d i lakss inakan dengan 

s u a t u perencanaan dengan mel ibatkan semua pemangku kepimtingan U s a h a 

Mikro. 

(2) Perencanaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i susun u n t u k j angka 

menengaii dan j angka panjemg. 
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(3) Da lam perencanaan pengembangan U s a h a Mikro j a n g k a menengah 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) pal ing ku rang memuat a r a h dan 

sasa ran pyengembangan u s a h a mikro berupa : 

a . pend a taan u s a h a mikro, identi f ikasi potensi dan masa lah yang dihadapi ; 

b. penyusunan program pembinaan dan pengembangan sesua i dengan 

potensi dan masa lah yang dihadapi; 

c. r encana pembiayaan; 

d. r encana membangun j a r ingan kemi t raan; 

e. r encana s istem periz inan berbasis standar pe layanan min imal ; 

f. r encana pengembangan produks i dan pengolahan; 

g. r encana bantuan dan pendampingan desain dan teknologi; 

h . r encana pengembangan sumber daya manus i a ; 

i . r encana pembentukan koperasi , sentra, k laster dan kelompok; 

j . r encana pembangunan s istem informasi U s a h a Mikro; dan 

k. r encana pemantauan dan pengendalian pe laksanaan program dan 

kegiatan. 

(4) Da lam perencanaan pengembangan U s a h a Mikro j a n g k a panjang 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) pal ing ku rang memuat a rah dan 

sasa ran pengembangan U s a h a Mikro berupa : 

a . pembangunan pusat pendidikan dan pelat ihan S D M U s a h a Mikro 

terp£idu; 

b. pembangunan pusat penelit ian dan pengembangan desain dan 

teknologi, indust r i dan pengolahan; 

c. pengembangan pasar ekspor; 

d. pusa t pemasaran terpadu ska l a Daerah, nas ional dan internasional ; dan 

e. pembentukan lembaga keuangan dan pembiayaan U s a h a Mikro. 

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai perencanaan pengembangan U s a h a Mikro 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) sampai dengan ayat (4) d iatur dengan 

Peraturan Walikota. 
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B A B V 

PEMBIAYAAN DAN PENJAMINAN 

I 

Pasa l 13 

(1) Pemerintah Daerah meny( idiakan pembiayaan bagi u s a h a mikro sesua i 

dengan kemampuan keuangan Daerah. 

(2) Da l am rangka penyediaan pembiayaan bagi U s a h a Mikro sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1), Pemerintah Daerah dapat menjadi mediator guna 

memfasi l i tasi terbangunnya akses pembiayaan dar i perbankan, lembaga 

keuangan b u k a n bank, BUMN, dan B U M D u n t u k pengembangan U s a h a 

Mikro. 

(3) Pemerintah Daerah dapat member ikan insenti f da lam bentuk kemudahan 

persyaratan per iz inan, ker inganan tarif, s a r a n a prasarana , dan bentuk 

insenti f l a innya yang sesua i dengan ketentuan pera turan perundang-

undangajQ kepada dun i a u s a h a yang menyediakan pembiaygian bagi Usiaha 

Mikro. 

Pasa l 14 

(1) Da l am rangka pembiayaan u s a h a mikro , Pemerintah Daerah mendorong 

perbankgm dan lembaga keuangan b u k a n bank u n t u k m e n y a l u i k a n 

p in jaman permodalan tanpa j a m i n a n . I 

(2) Pemerintah Daerah dapat bert indak sebagai penjamin atas p in jaman dar i 

bank dan/a tau lembaga keuangan b u k a n bank kepada Usgiha Mikro yang 

memi l ik i prospek pasar dan pengembangan setelah d i l akukan peni la ian oleh 

p ihak bank dan lembaga keuangan b u k a n bank penyalur p in jaman. 

(3) Ketentuan mengenai tata ca ra penjaminan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) d iatur dengan Peraturan Walikota. 

B A B V I 

K E M I T R A A N 

Pasa l 15 

(1) Kemi t raan an ta ra U s a h a Mikro dengan U s a h a Keci l , Menengah dan Besa r 

d i l aksanakan dengan memperhat ikan pr ins ip Kemi t raan dan menjunjung 

et ika b isn is yang sehat. 
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(2) Pr ins ip Kemi t raan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iputi pr ins ip : 

a . sa l ing membutuhkan ; 

b. sal ing mempercayai ; 

c. sa l ing memperkuat ; dan 

d. sal ing menguntungkan. 

Pasa l 16 

(1) KemitraEin mencakup proses a l ih keterampi lan bidang produks i dan 

pengolahian, pemasaran, permodalan, sumber daya manus i a , dan teknologi 

sesua i d<;ngan pola Kemitreian. 

(2) Pola Kemi t raan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iputi : 

a . int i -p lasma; 

b. subkontrak; 

c. wara laba; 

d. perdagangan u m u m ; 

e. d is t r ibus i dan keagenau; 

f. bagi bas i l ; 

g- ker ja s ama operasional; 

h . u s a h a patungan (joint venture); 

i . penyumber luaran (outsourcing); dan 

j - bentuk kemi t raan la innya . 

(3) U s a h a IVlikro dengan U s a b a Keci l , Menengah a t au Besa r da lam me l akukan 

pola Kemi t raan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i larang m e m u t u s k a n 

hubungsm h u k u m secarst sepihak sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Pasa l 17 

(1) Pusa t perbelanjaan dan toko modern di Daerah wajib memasarkan produk 

U s a h a Mikro pal ing sedikit 10 persen (sepuluh per seratus) dar i produk yang 

d ipasarkan . 

(2) Pusa t perbelanjaan dan toko modern di Daerah da lam memasarkan produk 

U s a h a Mikro sebagaimana d imaksud pada ayat (1) di fasi l i tasi oleh 

Pemerintah Daerah. 
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(3) Ketentuaia mengenai kr i ter ia produk u s a h a mikro sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) dan tata ca ra fasi l i tasi oleh Pemerintah Daerah sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) d iatur dengan Pera turan Wal ikota. 

Pasa l 18 

D a l a m me laksanakan Kemi t raan sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 15 dan 

Pasa l 16, Pemerintah Daerah wajib: 

a . menyediakan data dan informasi pe laku U s a h a Mikro yang siap bermitra; 

b. mengembiangkan proyek peicontohan Kemi t raan; 

c. memfasili tas i dukungan ket) i jakan; dan 

d. melakuk£in koordinasi p enyusunan kebi jakan dan program pelaksangian, 

pemantauan, eva luas i serta pengendalian u m u m terhada]D pe laksanaan 

Kemi t raan . 

B A B V l l 

PERIZ INAN 

Bag ian Kesa tu 

B e n t u k Per iz inan 

Pasa l 19 

(1) U s a h a Mikro da lam me l akukan u s a h a n y a h a m s memi l ik i bukt i legalitas 

u s a h a . 

(2) B u k t i legalitas u s a h a u n t u k U s a h a Mikro diber ikan da lam bentuk: 

a . s u r a l iz in u s a h a ; dan 

b. tanda buk t i pendataan. 

(3) B u k t i l(;galitas berupa sura t iz in u s a h a sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) h u m f a dapat d iber lakukan pada U s a h a Mikro perseorangan apabi la 

berhubungan dengan kr i te r ia kesehatan, moral , kebudayaxm, l ingkungan 

hidup, joertahanan dan l<:eamanan nas ional , serta kepentingan nas iona l 

l a innya sesuai dengan ketentuan peraturan pemndang-undangan. 

(4) T a n d a bukt i pendataan sebagaimana d imaksud pada ayat 2 h u m f b 

d iber lakukan pada U s a h a Mikro sesuai dengan ketentuan peraturan 

pemndang-undangan. 
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Pasa l 20 

(1) Pemberian I z in U s a h a sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 19 d i l akukan 

terhadajD U s a h a Mikro yang memenuhi persyaratan dan tata ca ra per iz inan 

yang d iatur da lam ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) Pemerintah Daerah wajib member ikan kemudahan per iz inan dengan ca ra 

member ikan ker inganan persyaratan yang m u d a h d ipenuhi oleh U s a h a 

Mikro yiang d imi l ik i oleh (xrang perseorangan warga negara Indonesia dan 

badan h u k u m Indonesia. 

Bag ian Kedua 

Informasi Iz in U s a h a 

Pasa l 21 

Pejabat pemberi I z in U s a h a wajib menyampa ikan informasi kepada U s a h a Mikro 

sebagai pemohon Iz in U s a h a mtmgenai: 

a . persyar£itan yang h a m s dijoenuhi oleh pemohon; dan 

b. tata c a r a mengajukan permohonan Iz in Usaha . 

Pasa l 22 

(1) Pejabat pemberi I z in U s a h a wajib memi l ik i bas is data dengan menggunakan 

s istem informasi manajemen yang d isa j ikan secara m a n u a l dan/£itau 

elektronik. 

(2) Pejabat sebagaimana d imaksud pada ayat (1) wajib menyediakan dan 

menyebarkan informasi yang berkai tan dengan j en i s pe layanan dan 

persyaratan teknis , mekanisme, pene lusuran posisi dokumen pada setiap 

tahapan proses, b iaya dan w a k t u periz inan, serta tata ca ra pemgaduan, yang 

di lakukxin secara j e las mela lui berbagai media yang mudah d iakses dan 

diketahTii oleh U s a h a Mikro 

Bag ian Ketiga 

Pembinaan dan Pengawasan 

Pasa l 23 

Pembinaan cian pengawasan terhadap U s a h a Mikro yang te lah memperoleh Iz in 

U s a h a d i l akukan oleh Perangkgit Daerah yang memhidangi u m s a n pemerintahan 

dibidang U s a h a Mikro secara teratur dan berkes inambungan sesua i dengan 

kewenangannya. 
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Pasa l 24 

Da l am rangka pembinaan dan pengawasan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 23 , pemegang iz in u s a h a wajib: 

a . menja lankan u s a h a n y a sesuai dengan Iz in Usaha ; 

b. mematu l i i ketentuan yang tercantum da lam Iz in Usaha ; 

c. m e n j u s u n pembukuan kegiatan u s a h a ; dan 

d. me l akukan kegiatan usaha da lam j angka w a k t u tertentu setelah Iz in U s a h a 

di terbi tkan sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 25 

Da l am rangka pembinaan dan pengawasan sebagaimana d imaksud daiiam 

Pasa l 23 , pemegang iz in u s a h a berhak: 

a . memperoleh kepast ian daleim menja lankan usahanya ; dan 

b. mendapatkan pelayanan/pemberdayaan dar i Pemerintah Daerah. 

B A B V l l l 

KOORDINAS I DAN PENGAWASAN 

Bag ian Kesa tu 

Koordinasi 

Pasa l 26 

(1) Koordinasi perencanaan pengelolaan U s a h a Mikro d i l akukan oleh Wal ikota 

mela lui Perangkat Daerah yang memhidangi u r u s a n perencanaan 

pembani^unan Daerah. 

(2) Walikotei mela lui Perangkat Daerah yang memhidangi u r u s a n U s a h a Mikro 

melakukian Pembinaan dan pe laksanaan pengelolaan U s a h a Mikro. 

Bag ian Kedua 

Pengawasan 

Pasa l 27 

(1) WalikotEi me l akukan pengawasan terhadap pe laksanaan pengelolaan U s a h a 

Mikro,Keci l dan Menengah di Daerah. 
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(2) Da l am me l akukan pengawasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

Wal ikota membentuk t im monitoring dan evaluasi . 

(3) T i m monitoring dan eva luas i sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

d i tetapkan dengan Keputu s a n Walikota. 

(4) Ketentuan mengenai tata ca ra pengawasan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d iatur dengan Peraturan Wal ikota. 

B A B I X 

PENDANAAN 
i 
I 

Pasa l 28 

Pendanaan jiengelolaan U s a h a Mikro oleh Pemerintah Daerah bersumber dar i : 

a . A P B D ; 

b. Anggaran pendapatan dan belanja daerah Provinsi ; 

c. anggaran pendapatan belanja negara; dan/a tau 

d. sumbang;an dar i p ihak la in yang bersifat sukare l a dan t idak mengikat sesua i 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

B A B X 

S A N K S I ADMIN ISTRAT IF 

Pasa l 29 

Pusa t perbelanjaan dan Toko modern yang t idak me laksanakan kewaj iban 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 17 ayat (1) dan Pemegang iz in u s a h a yang 

t idak mela ixsanakan ketentuan sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 24, 

d ikenakan s a n k s i admin is t ras i mel iputi : 

a . peringatan/teguran tertul is ; 

b. pembekuan iz in u s a h a sementara; dan/a tau 

c. pencabutan iz in u s a h a . 

B A B X I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 30 

Pera turan pe laksanaan dari Peraturan Daerah in i , d i tetapkan paling 

l ama 1 (satu]i t a h u n sejak Pera turan Daerah in i d iundangkan. 
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Pasa l 3 1 

Pera turan Deierah in i mu la i beriiaku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 

Daerah in i demgan penempatannya da lam Lembaran Daerah Kota Gorontalo. 

Di tetapkan di Gorontalo 

pada tanggal 16 J u l i 2018 

WALIKOTA GORONTALO, 

M A R T E N A. TAHA 

D iundangkan di Gorontalo 

pada tanggal 16 J u l i 2018 

S E K E R T A R I S D A E R / C H I 

1 
K O T A G O R O N T A L O , 

w 
ISM^ILIMADJID 

L E M B A R A N D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2018 NOMOR .4. 

N O R E G P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO : (5/20/2018) 
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P E N J E L A S A N 

ATAS 

P E R A T U R A N D A E R A H KOTA GORONTALO 

NOMOR ^ TAHUN 2018 

TENTANG 

P E N G E L O L A A N USAHA MIKRO 

UMUM 

Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 2008 tentang U s a h a Mikro, Kec i l , dan 

Menengah mengamanatkan kepada Pemerintah dan Pemerintah Daerah 

sesua i dengan kewenangannya u n t u k memberdayakan UMKM. UMKM, 

sebagaimana telah d imak lumi oleh Pemerintah dan masyarakat , memi l ik i 

t ingkat ketangguhan dan kemandir ian da lam menghadapi berbagai u j i an 

ekonomi dan moneter da lam sejarah keh idupan berbangsa <ian bernegara. 

Oleh ka r ena i tu , guna menjamin kemajuan perekonomian daerah dan 

percepatan kesejahteraan masyarakat , membuka lapangan ker ja dan 

mengentaskan kemisk inan , Pemerintah Daerah h a m s me l akukan 

perencanaan dan pengelolaan UMKM. 

UMKM m e m p a k a n kegiatan. u s a h a yang m a m p u memper luas lapangan ker ja 

dan member ikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat , dan 

dapat berperan da lam purses pemerataan dan peningkatan pendapedan 

masyaral<:at, mendorong per tumbuhan ekonomi, dan beirperan da lam 

mewujudkan stabi l i tas nas ional . 

Se la in i tu , UMKM ada lah sa lah sa tu pi lar u t a m a ekonomi nas iona l yang 

h a m s memperoleh kesempatan u tama, dukungan , per l indungan, dan 

pengembangan seluas- luasmya sebagai wu jud keberpihakein yang t€;gas 

kepada u s a h a ekonomi rakyat , seperti ha lnya pada akti f i tas industry 

m m a h a n dan kelompok u s a h a bersama dengan t idak mengabaikan peranan 

U s a h a Besa r dan B a d a n U s a h a Mil ik Negara. 

Pemrintah Daerah m e m p a k a n bagian integral dar i Negara Kesa tuan Republ ik 

IndonesisL j u g a memi l ik i potensi pe laku UMKM dengan se jumlah produk 

barang dan j a s a yang sangat l ayak u n t u k d ikembangkan dan d ib ina da lam 

rangka percepatan pembangunan daerah. Keberadaaan U s a h a Besa r BUMN, 

B U M D yang saat in i sedang da lam pers iapan u n t u k memberdayakan 

berbagai sumber daya Daf;rah m e m p a k a n mi t ra yang pal ing tepat da lam 

pemberdayaan UMKM. 
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Berbagai pendekatan dalam peemberdayaan UMKM seperti koperasi , sentra, 

k laster dan kelompok merupakan sa lah sa tu motede yang dapat d i l akukan 

da lam pendekatan pemberdayaan UMKM. Berbagai u s a h a positif dan inis iat i f 

u n t u k menjadi fasilitator da lam pengembangan UMKM d i l akukan oleh 

Pemerintah Daerah, u n t u k efektifnya pengelolaan UMKM diper lukan adanya 

s istem perencanaan, efektifitas pengelolaan a k a n sangat terbantu dengan 

adanya monitoring dan evaluasi . Secara r ingkas Pera turan Daerah tentang 

Pengelolaan U s a h a Mikro in i mengatur tersebut. 

11. PASAL D E M I PASAL 

Pasa l 1 

C u k u p je las . 

Pasa l 2 

C u k u p je las . 

Pasa l 3 

C u k u p j e las . 

Pasa l 4 

C u k u p je las . 

Pasa l 5 

Cu lo ip j e las . 

Pasa l 6 

C u k u p je las . 

Pasa l 7 

C u k u p j e las . 

Pasa l 8 

C u k u p je las . 

Pasa l 9 

C u k u p je las . 

Pasa l 10 

C u k u p je las . 



Pasa l 11 

C u k u p j e las . 

Pasa l 12 

C u k u p j e las . 

Pasa l 13 

C u k u p j e las . 

Pasa l 14 

C u k u p je las . 

Pasa l 15 

C u k u p j e las . 

Pasa l 16 

C u k u p j e las . 

Pasa l 17 
I 

C u k u p j e las . 

Pasa l 18 

C u k u p j e las . 

Pasa l 19 

C u k u p j e las . 

Pasa l 20 

C u k u p je las . 

Pasa l 2 1 

C u k u p je las . 

Pasa l 22 

C u k u p je las . 

Pasa l 23 

C u k u p j e las . 

Pasa l 24 

C u k u p je las . 

Pasa l 25 
C u k u p j e las . 
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Pasa l 26 

C u k u p je las . 

Pasa l 27 

C u k u p j e las . 

Pasa l 28 

C u k u p je las . 

Pasa l 29 

C u k u p j e las . 

Pasa l 30 

C u k u p je las . 

Pasa l 3 1 

C u k u p j e las . 

TAMBAHAN L E M B A R A N DAER/ iH KOTA GORONTALO NOMOR 21 5 
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